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Menurut Imam Abu Hanifah sebagai pendiri Madzhab Hanaf, WAKAF adalah penahanan pokok suatu harta
benda dalam tangan pemilik wakaf (pemberi wakaf disebut WAKIF) dan penggunaan hasil barang itu dapat
disebut Ariah (Commodate Loan) yang bertujuan amal saleh. Sedangkan menurut Adhi Abu Y usuf dan
Imam Muhammad, WAKAF adalah penahanan pokok suatu harta benda di bawah hukum benda Tuhan

Y ang Maha Kuasa, sehingga hak pemilikan dari WAKIF berakhir dan berpindah kepada Tuhan Yang Maha
Kuasa, untuk sesuatu tujuan amal yang hasilnya dipergunakan untuk manfaat makhluk-Nya.

Dalam tiap-tiap wakaf didapati 3 (tiga) unsur, yaitu:

1. Pemilikan oleh Tuhan Y ang Maha Kuasa dan oleh sebab itu sifatnya abadi dan tidak dapat dicabut;
2. Manfaatnya bagi kepentingan manusia;

3. Hapusnya hak pemilikan dari. WAKIF.

Sedangkan menurut Imam Syafi'i, WAKAF adalah: Suatu kontak yang hasil atau akibatnya merupakan
penahanan asal (pokok) dari sesuatu benda dan membiarkan hasil-hasiinya untuk kepentingan umum.

Pokok-pokok yang penting dalam definisi menurut Imam Syafi'i tersebut ialah:
1. Pembekuan pemilikan dari WAKIF (Immobilization Corpus) oleh badan atau organisasi;
2. Pemakaian penghasilan atau keuntungan untuk tujuan amal tertentu.

Asaf A.A. Fyzee dalam bukunya Outlines of Mohammadan Law, Geoffrey Cumberlege Oxford University
Press, London 1956 hal. 103 mengatakan bahwa WAKAF dapat diberikan kepada:

1. Imam Masjid kepentingan peribadatan);

2. Untuk sekolah-sekolah, dan keperluan bagi tenaga pengajarnya serta siswa-siswinya (kepentingan
pendidikan);

3. Untuk saluran air, jembatan-jembatan, rumah penginapan kafilah, dermafakir dan miskin dan bantuan
untuk kepentingan orang-orang miskin naik Haji.

Dengan alasan tersebut peneliti mencoba mengadakan penelitian di Wilayah DKI Jaya dengan

permasal ahan sebagai di bawah ini:

- apakah pelaksanaan WAKAF di Wilayah DKI Jaya dapat menunjang lajunya peningkatan pendidikan;

- sampai sejauh mana partisipasi fugoha, ulama dan masyarakat khususnya umat 1slam dalam mensukseskan
pendidikan dengan dana/pembiayaan dari wakaf;

- sampai seberapa jauh secara sosiologis, juridis dan ekonomis pel aksanaan wakaf telah dapat mensukseskan
pendidikan.
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Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa telah ada 78.038,33 M 2 tanah wakaf, 2251 orang/badan
hukum yang telah berwakaf, 893 NADZIR (pengel ola tanah/harta benda wakaf), 2307 buah rumah ibadat
berasal dari wakaf, 432 Madrasah, 379 Y ayasan Y atim Piatu, 41 Y ayasan fakir miskin, 535.569 orang
miskin dan 16.618 orang jompo dibiayai dari danawakaf. Untuk pendidikan telah diasuh 74 buah sekolah
Taman Kanak-kanak, 3019 murid TK, 153 buah SD dengan 6865 murid, 59 buah SL TP dengan 7637 siswa,
124 buah SLTA dengan 4973 siswa, 3 sekolah Kegjuruan tingkat SLTA dengan 500 murid dan 3 buah
Perguruan Tinggi dengan 1500 orang mahasiswa.



